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ABSTRAK 

Film dokumenter di Indonesia mulai menunjukkan perkembangan pada akhir tahun 1990, ini karena 
banyaknya festival-festival untuk film dokumenter seperti Festival Film Dokumenter (FFD) di 
Yogyakarta, Eagle Awards Documentary Competition yang di adakan oleh MetroTV dan Festival 
Film (FFI) Indonesia. Terdapat dua film tony trimarsanto yang akan diteliti oleh penliti, yakni Film 
Renita Renita di produksi pada tahun 2006 yang berdurasi 15 menit, dan It’s a beautiful day 
menang  dalam  Arnone – Bellavite Pellegrini Foundation Award at 23 Asia Africa Latin America 
Film Festival Milan Italy, 2013. Alasan mengapa peneliti ingin meneliti kedua film tersebut 
dikarenakan film karya fenomenal Tony Trimarsanto yang telah banyak dikenal sampai ke tingkat 
internasional.  
Peneliti menggunakan analisis tekstual untuk mengetahui peranan suara di dalam film yang akan 
dikaji. Tujuan Analisis tekstual untuk menerangkan dan membuat interpretasi sesuatu pesan. 
Dalam hal ini peneliti menetapkan subjek penelitian adalah Scene-Scene yang ada di dalam Film 
Renita – renita dan it’s abeautiful day, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Audio dan 
visual film Renita Renita dan It’s abeautiful day. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan Studi Kepustakaan.  
Hasi dari penelitian ini adalah ritme yang di gunakan didalam film tergantung kepada emosi apa 
yang ingin diciptakan oleh sutradara. Untuk renita-renita lebih banyak menggunakan tempo yang 
lambat,dengan tempo pelan  sehingga penonton bisa merasakan kesedihan Renita sebagai waria 
sementara dalam film it’s a beautiful day lebih banyak menggunakan tempo yang cepat, volume 
tinggi sehingga penonton dapat merasakan senang dan ikut tertawa pada saat mendengarkan 
gurauan dari dalang. Suara berperan dalam menyampaikan pesan sutradara, suara pada kedua 
film tersebut menjadi jembatan untuk transisi dari satu shot ke shot lainnya atau jembatan untuk 
melanjutkan babak cerita. Suara juga berperan memainkan emosi penonton untuk ikut merasakan 
apa yang ada di visual seperti rasa sedih dan gembira.  
Kata Kunci: Suara, Film Dokumenter, Renita-Renita, It’s A Beautiful Day  

 

 

PENDAHULUAN 

Film dokumenter di Indonesia mulai menunjukkan perkembangan pada 

akhir tahun 1990, ini karena banyaknya festival-festival untuk film dokumenter 

seperti Festival Film Dokumenter (FFD) di Yogyakarta, Eagle Awards 

Documentary Competition yang di adakan oleh MetroTV dan Festival Film (FFI) 

Indonesia, akan tetapi minat masyarakat untuk menonton film dokumenter masih 

rendah. Masyarakat lebih suka menonton film fiksi dibandingkan film dokumenter, 

oleh karena itu sukar sekali menonton film dokumenter  yang bisa ditonton 
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melalui bioskop atau membeli film tersebut  dalam bentuk DVD yang bebas dijual 

dipasaran Indonesia. Film dokumenter kebanyakan ditayangkan pada program 

televisi, festifal-festival ataupun bedah film dokumenter dari satu kampus ke 

kampus yang lainnya di Indonesia, biasanya untuk dapat menonton film 

dokumenter edisi terbaru harus mempunyai link atau turut terlibat didalam 

komunitas-komunitas film dokumenter.  Sutradara dokumenter yang pernah 

menjadi pemenang Piala Citra di Festifal Film Indonesia, Marselli Sumarno 

mengatakan Film dokumenter di Indonesia masih terbelakang, terutama dari segi 

cerita. Pasalnya, banyak sutradara pembuat film lebih memilih membuat film 

bioskop atau film televisi yang lebih bersifat komersial. Dalam 

http://m.inilah.com/news/detail/28892/film-dokumenter-masih-teler diakses pada 

hari minggu 4 juni 2017 

“Babak baru film dokumenter Indonesia dimulai pada akhir tahun 
1990-an, di babak ini film dokumenter bergerak secara dinamis, 
antara lain mewujudkan dalam bentuk film advokasi sosial-
politik, film seni dan eksperimental, film perjalanan dan 
petualangan, film komunitas, dan juga sebagai alternatif di 
bidang seni dan audio-visual, film dokumenter berubah menjadi 
satu gendre seni audio visual yang memiliki sifat demokratis 
sekaligus personal. Film dokumenter kemudian memberikan 
kesempatan bagi semua orang untuk menampilkan diri, baik film 
yang mampu memunculkan karya yang unik, orisinil dan khas.”   
http://eagleinstitute.id/detail/97/sejarah-film-dokumenter-
indonesia-modern diakses pada hari minggu 4 juni 2017 

Bill Nichols, seorang pengamat dan pengajar film dokumenter 

mengatakan bahwa film dokumenter merupakan upaya menceritakan kembali 

sebuah kejadian atau realita, menggunakan fakta dan data . (dalam trimarsanto, 

dkk 2010:1) film dokumenter menarik minat penulis karena menceritakan 

peristiwa-peristiwa yang terjadi di dunia khususnya di Indonesia. Kebenaran isi 

cerita harus dapat di pertanggung jawabkan oleh pembuat film, fakta dan realitas 

menjadi penting dalam film dokumenter. Dengan menonton film dokumenter kita 

dapat melihat sejarah, peristiwa dan kejadian-kejadian yang berlaku di dunia dan 

khususnya di Indonesia. Penelitian yang di lakukan oleh penulis terfokus dengan 

suara yang menjadi salah satu unsur didalam film dokumenter. Untuk itu penulis 

mengkaji film karya tony Trimarsanto yang merupakan sutradara dokumenter 

ternama di Indonesia. Karya-karya Tony Trimarsanto telah banyak diikuti dan 

menang di berbagai vestifal dunia. Toni Trimarsanto membuat film yang bercerita 

http://m.inilah.com/news/detail/28892/film-dokumenter-masih-teler
http://eagleinstitute.id/detail/97/sejarah-film-dokumenter-indonesia-modern
http://eagleinstitute.id/detail/97/sejarah-film-dokumenter-indonesia-modern
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orang minoritas seperti renita renita film yang mengisahkan seorang laki-laki 

yang berganti identitas sebagai wanita.   

Terdapat dua film tony trimarsanto yang akan diteliti oleh penliti, yakni 

Film Renita Renita di produksi pada tahun 2006 yang berdurasi 15 menit, dan It’s 

a beautiful day menang  dalam  Arnone – Bellavite Pellegrini Foundation Award 

at 23 Asia Africa Latin America Film Festival Milan Italy, 2013. Alasan mengapa 

peneliti ingin meneliti kedua film tersebut dikarenakan film karya fenomenal Tony 

Trimarsanto yang telah banyak dikenal sampai ke tingkat internasional. 

Terkenalnya sutradara yang dari tahun ketahun selalu konsisten dalam 

menciptakan karya-karya dokumenter  menjadi ketertarikan peneliti dalam 

melihat bagaimana sebuah suara menghasilkan pesan-pesan dalam film-film 

kedua sutradara tersebut. Film-film yang dikaryakan mereka dari tahun ketahun 

juga telah menghasilkan penghargaan diberbagai festival-festival. Untuk lebih 

memahami bagiamana suara dapat menyampaikan pesan sutradara melalui film 

yang dibuatnya maka peneliti ingin meneliti Peranan suara didalam film 

dokumenter renita-renita dan it’s a beautiful day 

RUMUSAN MASALAH 

Film terdiri dari dua unsur yaitu gambar dan suara, kedua ini saling 

berkaitan dalam menyamapikan pesan sutradara. Suara sendiri terdiri dari dialog, 

music dan efek suara, untuk menempakat ketiga unsur tersebut belum terntu 

dapat dilakukan dengan sembarangan saja karena akan menyembabkan pesan-

pesan yang akan di sampaikan oleh sutradara akan berbeda dari dari yang 

diharapkan, oleh karena itu berdasarkan realitas yang ada maka timbullah 

pertanyaan untuk penelitian ini yang menjadi perumusan maslahnya yaitu 

“Bagaimana peranan suara dalam film dokumenter renita-renita dan it’s a 

beautiful day?” 

IDENTIFIKASI MASALAH 

1. Bagaimanakah penggunaan suara di dalam film renita-renita dan it’s a 

beautiful day? 

2. Bagaimana dimensi suara dalam film renita-renita dan it’s a beautiful day? 

3. Bagaimana peran suara di dalam film renita-renita dan it’s a beautiful 

day? 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Film Dokumenter 

Joseph V Mascelli, 1986 mengatatakan bahwa Film adalah rakaman 

peristiwa daripada suatu kenyataan, karangan atau fantasi belaka. Image yang di 

hasilkan haruslah merupakan reproduksi kehidupan sesungguhnya atau suatu 

dunia pura-pura yang menyakinkan. Unsur visual dan audio visual daripada film 

perlu di integrasikan, hingga keduanya saling menunjang dalam mempengaruhi 

penonton.  Jenis-jenis film salah satunya ialah film dokumenter, John Grierson 

menyatakan karya film dokumenter merupakan sebuah 'laporan aktual yang 

kreatif. Film dokumenter berkaitan orang -orang, tokoh, peristiwa dan lokasi yang 

nyata (dalam Ayawaila , 2009). 

Film secara umum dapat di bagi atas dua unsur pembentuk yakni unsur 

naratif dan unsur sinematik. Dua unsur tersebut saling berinteraksi dan 

berkesinambungan satu sama lain untuk membentuk film. Unsur naratif adalah 

bahan (materi) dan unsur sinematik adalah cara atau gaya untuk membentuknya. 

Empat elemen yang terdapat pada unsur sinematik adalah mise-en-scene, 

sinematografi, editing dan suara( Himawan, 2008). . Mise en scene adalah segala 

hal yang terletak di depan kamera yang akan di ambil gambarnya dalam sebuah 

produksi. Sinematografi merupakan perlakuan terhadap kamera dan filmnya 

serta hubungan kamera dengan objek yang di ambil. Editing adalah peralihan 

sebuah gambar ke gambar lain. Sedangkan suara adalah segala hal dalam film 

yang mampu kita tangkap melalui indra pendengaran. Suara atau suara adalah 

kompresi mekanikal atau gelombang longitudinal yang merambat melalui 

medium.  

Suara 

Peranan suara adalah untuk membantu visual menyampaikan maklumat 

yang berkesan. Kehebatan suara tidak seharusnya menenggelamkan kekuatan 

sesuatu visual. Visual dan suara seharusnya saling songkong menyongkong bagi 

membentuk sebuah film (dalam Muhammad Hatta, 2002). Suara film boleh 

mengarahkan perhatian kita lebih khusus di dalam gambar, dengan cara 

membimbing kita melalui gambar, "mengarahkan" ke objek untuk di 

http://translate.google.com/translate?hl=en&sl=id&tl=ms&prev=_t&u=http://id.wikipedia.org/wiki/Gelombang
http://translate.google.com/translate?hl=en&sl=id&tl=ms&prev=_t&u=http://id.wikipedia.org/wiki/Medium
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tonton. Runut suara dapat masuk ke dalam suatu hubungan yang aktif dengan 

trek gambar. Suara adalah pemberian tekanan pada mekanikal atau gelombang 

longitudinal yang merambat melalui medium.   

Umumnya film  dokumenter memiliki bentuk sederhana dan jarang sekali 

menggunakan efek visual. Jenis kamera umumnya ringan serta menggunakan 

lensa zoom, stok film cepat (sensitive cahaya), serta perekaman suara portable 

yang mudah untuk dibawa kemana saja. Efek suara serta ilustrasi music juga 

jarang digunakan. Dalam memberikan informasi pada penontonnya sering 

menggunakan narrator untuk membawakan narasi atau dapat pula 

menggunakan metode wawancara.(dalam Prastita, 2008:5) 

Jenis Suara 

Suara didalam film dapat dikelompokkan kepada 3 jenis yaitu dialog, music dan 

efek suara (dalam pratista, 2008:149-156) . 

a. Dialog 

Dialog. Dialog merupakan bahasa komunikasi verbal yang digunakan 

semua karakter didalam maupun diluar cerita film (narasi). Dialog didalam 

film juga tidak lepas dengan bahasa bicara yang digunakan dan sangat 

dipengaruhi oleh aksen. Didalam variasi dan teknik dialog terdapat 

monolog, overlapping dialog, transisi bahasa  dan dubbing. 1) Monolog 

adalah kata-kata yang diucapkan pada seorang karakter pada dirinya 

maupun pada penonton. 2) overlapping dialog merupakan teknik 

menumpuk semua dialog dengan dialog lainnya dengan volume suara 

yang sama. 3) transisi suara sangat jarang digunakan dalam film karena 

biasanya bahasa induk telah ditetapkan sejak awal. 4) dubbing 

merupakan proses pengisian suara dialog yang dilakukan setelah 

produksi film.  

b. Musik 

Musik Merupakan paling penting dalam memperkuat mood, nuansa serta 

suasana sebuah film. Music dapat menjadi jiwa (ruh) sebuah film. Music 

dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu ilustrasi music dan lagu. Music 

dapat merupakan bagian dari cerita film sesungguhnya (diegetic) dan 

dapat pula terpisah dari filmnya (nondiegetic).  

http://translate.google.com/translate?hl=en&sl=id&tl=ms&prev=_t&u=http://id.wikipedia.org/wiki/Gelombang
http://translate.google.com/translate?hl=en&sl=id&tl=ms&prev=_t&u=http://id.wikipedia.org/wiki/Medium
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c. Efek Suara 

Efek suara dalam film juga sering diistilahkan dengan noise. Semua 

tambahan suara selaian dialog, music. Lagu merupakan efek suara. Efek 

suara juga memiliki fungsi dan motif yang sangat berfariasi. Salah satu 

fungsi utamanya adalah sebagai pengisi suara latar. Efek suara juga 

mampu memanipulasi aksi dan obyek. 

 

Dimensi Suara 

Menurut Pratista (2008: 158 – 162) Sineas dapat mengontrol kualitas suara yang 

dikelompokkan menjadi beberapa aspek, yakni ritme suara, akurasi suara, 

diegetic dan non diegetic sound, perpektif suara serta aspek temporal suara.  

Akurasi mengacu apakah suara yang keluar dari sebuah obyek akurat dengan 

suara aslinya. Misalnya dalam film terdapat shot sebuah gelas yang akan pecah 

maka suara telah akurat jika yang terdengar adalah suara gelas pecah. Suara 

tidak mesti harus berasal dari sumbernya jika memang suara aslinya tidak 

tersedia. Sineas dalam hal ini penata suara harus kreatif dalam mencari sumber 

suara lain serta memanipulasi timbre hingga terdengar akurat dengan 

sumbernya.  

Suara berkaitan dengan kejadian visual yang terjadi pada waktu tertentu, dan 

hubungan ini memberikan suara sebuah dimensi yang temporal atau sementara. 

Diegetic sound adalah semua suara yang berasal dari dalam dunia cerita filmnya. 

Suara Diegetic sound termasuk suara dialog, suara efek yang di hasilkan oleh 

objek atau karakter, serta musik yang di hasilkan daripada instrumen dalam aksi 

cerita. Suara Diegetic sound juga dipengaruhi oleh pembatasan gambar. Suara 

di luar dan di dalam gambar sangat berbeda karakteristiknya dan dapat 

dimanfaatkan oleh sineas sesuai tuntutan cerita. Selain suara yang secara fisik 

tampak dalam gambar, suara batin yang di pikirkan dan di dengar watak juga 

merupakan suara diegetic sound. 

Analisis Tekstual 
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Metode analisis tekstual sendiri sebenarnya memberikan perangkat atau tools for 

analysis teks-teks media agar peneliti mampu mengungkap konstruksi yang 

tersemsuara dalam konstruk sebuah teks media, dangan pemaknaan yang 

berbeda-beda, sehingga masyarakat diharapkan tidak hanya percaya begitu saja 

dengan realitas yang dibentuk dan diciptakan serta didistribusikandalam teks-

teks media yang dikonsumsi sehari-hari 

Teks adalah semua yang tertulis, gambar, film, video, foto, desainn grafis, lirik 

lagu dan lain-lain yang menghasilkan makna (McKee, 2001). Pengertian teks 

tidak hanya meliputi hasil produksi media massa atau publikasi, teks juga bisa 

diartikan sebagai realitas sehari-hari yang mempuyai atua menghailkan makna. 

(dalam Rachma, 2014:62-65). 

Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode Kualitatif 

analisis tekstual. Maka dengan itu penulis menggambarkan kerangka pikir yang 

menjadi acuan dalam penelitian ini. 

 

Gambar 1 
Bagan Kerangka Pemikiran 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti, 2017 

Dimensi Suara: 

Ritme, Akurasi Suara, Diegetic dan 
non diegetic sound 

Film penyampai pesan sutradara 

Suara sebagai salah satu unit didalam film 

Suara menghasilkan pesan tersendiri kepada penonton 

 

Analisis tektual 

Jenis suara 

Peranan Suara dalam film dokumenter it’s a beautiful day 
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METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan analisis tekstual untuk mengetahui peranan suara 

di dalam film yang akan dikaji.Tujuan Analisis tekstual untuk menerangkan dan 

membuat interpretasi sesuatu pesan. Analisis tekstual tidak mengungkap rahasia 

- rahasia di balik maksud sang penulis. Untuk menemukan apa yang di maksud 

oleh sutradara sebuah film biasanya kita perlu bertanya kepada mereka (dalam 

Jane, 2006).  

Dalam hal ini peneliti menetapkan subjek penelitian adalah Scene-Scene 

yang ada di dalam Film Renita – renita dan it’s abeautiful day, sedangkan objek 

dalam penelitian ini adalah Audio dan visual film Renita Renita dan It’s abeautiful 

day. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, dan Studi Kepustakaan. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis tekstual dengan melihat 

dimensi suara menurut Himawan Pratista. Hasil analisa disajikan secara 

deskriptif kualitatif yang merupakan paparan penulis mengenai peran suara 

didalam film dokumeneter 

 

HASIL PENELITIAN 

Renita-Renita 

Film Renita-Renita berdurasi 15 menit yang menceritakan kisah 

kehidupan waria baik suka maupun dukanya. film ini mempunyai seorang tokoh 

utama adalah Renita yang nama aslinya Muhhamad Zein Pundagau yang hidup 

merantau. Awalnya Renita tinggal di Sulawesi namun karena konflik dengan 

orang tuanya dimana orang tuanya tidak dapat menerima keadaan Renita karena 

Renita memilih menjadi wanita, akhirnya Renita pergi keluar dari kota 

kelahirannya dan merantau ke Jakarta. Renita mengungkapkan isi hatinya, 

perasaan yang di alami oleh waria kepada penonton. Dalam film ini Renita 

bercerita penderitaan yang dialami oleh waria, mulai dari sulitnya mendapat 

pekerjaan, senioritas dalam waria, sampai pengejaran yang dilakukan 

pemerintah untuk menghapuskan para waria yang ramai di jalanan pada malam 

hari. Renita merasa bahwa tidak ada keadilan bagi mereka sehingga mereka 

terpaksa harus melacurkan diri untuk mencari makanan di jalan-jalan. Ending di 
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dalam film ini tidak ada jawaban akan semua permasalahan Renita. Mereka tetap 

bekerja di salon dan di malam harinya pergi ke jalanan untuk mencari pelanggan 

yang menginginkan diri mereka. Untuk melihat bagaimana suara berperan dalam 

film dokumenter maka setiap shot dalam film renita dilihat satu persatu kemudian 

dianalisa setiap suara berdasarkan dimensi suara yaitu Ritme, akurasi suara, 

diegetic dan non diegetic.   

It’s a beautiful day 

Film it’s a beautiful day mengisahkan seorang anak yang menjadi wayang 

menceritakan kisah hidup bagaimana sulitnya untuk mendapatkan air minum 

kepada penontonnya. Penonton si anak merupakan masyarakat desa yang 

tinggal di tempat tersebut. Film ini mengunakan bahasa jawa dengan subtitle 

berbahasa inggris. Penggunaan bahasa jawa lebih memperkuat kenyataan atau 

realitas yang disampaikan dalam kisah-kisah anak tersebut. 

Ritme 

Dalam film Renita suara-sara yang muncul didalam gambar paling banyak 

menggunakan dialog otentik dari pada subjek yang berperanan dalam film yaitu 

Renita selain musik dan efek suara. Suara Renita selalu hadir dari setiap shot, 

terkadang suara renita diselingi dengan musik maupun efek suara. Ritme pada 

musik yang digunakan pada renita memperkuat unsur visual. 

Sedangkan penggunaan ritme didalam film ini dari hasil pengamatan 

peneliti lebih banyak menggunakan ritme yang cepat dan semakin lama semakin 

tinggi ritmenya. Ini juga dilakukan pada awal masuknya cerita dalam film. Suara 

gamelan yang merupakan khas tradisional music jawa menghentak hentak 

dengan cepatnya, bagi penenonton memberikan rasa pentingnya untuk melihat 

lagi lanjutan dari film tersebut, seperti begitu pentingnya cerita ini untuk di tonton. 

Semakin cepatnya ritme dalam musik memberikan rasa semangat menonton film 

It’s a beautiful day.  

Akurasi Suara 

 Dalam film dokumenter akurasi suara menjadi unsur yang penting, karena 

melihat dari pengertian dalam film dokumenter saja iaitu merupaka film yang 
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menceritakan kejadian sebenar benarnya meskipun sudah melalui tahap edit, 

tetapi penonton percaya bahwa kejadian yang di sampaikan dalam cerita itu 

menjadi begitu penting dalam sebuah film dokumenter. Begitu juga dengan film 

Renita, film ini bersifat dokumenter observasional dimana semua suara di rekam 

pada tempat kejadian, sutradara tidak menggunakan  efek suara dalam filmnya, 

hanya musik, suara Renita yang sebagai narrator, serta suara-suara yang 

langsung di rekam pada tempat kejadian. Apabila suara Renita sedang berbicara 

maka suara-suara lainnya berkurang volumenya, kalau melihat pada kejadian 

sebenarnya seharusnya suara dari tempat kejadian sama besarnya dengan 

suara apabila Renita bercerita tetapi meskipun adanya pengurangan volume 

tetap memberikan rasa kepercayaan akan kejadian-kejadian yang dilihat didalam 

gambar tersebut.  

 Akurasi suara juga dapat menimbulkan rasa percaya akan kejadian-

kejadian yang dilihat karena sinkronisasi antara gambar dengan suara yang 

didengar. Apabila melihat awal cerita, terlihat gambar-gambar mengenai kegiatan 

Renita dalam sehari-hari sementara suara yang keluar ialah suara Renita yang 

sedang menceritakan kisah hidupnya yang di mulai dari masa dia muda di 

tempat orang tuanya di Sulawesi. Bila kita mendengar cerita tersebut merupakan 

cerita masa lalu sementara gambar hanya memperlihatkan kegiatan yang di 

lakukan Renita pada masa sekarang, tetapi kepercayaan akan cerita tersebut 

karena suara yang keluar langsung dari renitanya sendiri diperkuat pada akhir 

film terdapat penggabungan antara suara dengan gambar, di mana Renita 

sebagai interview yang sedang di wawancarai.  

 Untuk film it’s a beautiful day suara-suara yang muncul dilayar lebih 

banyak sinkronsasi dengan yang ada pada frame karena seperti di Renita – 

Renita masih ada musik yang dimasukkan melalui proses editing sementara 

pada film it’s a beautiful day langsung merekamnya pada satu tempat sehingga 

suara yang masuk antara suara wayang bercampur dengan suara-suara dari 

orang-orang yang berada di area lokasi. Kelemahan memproduksi langsung 

suara-suara yang masuk terjadi banyak noise karena antara bertumpuk – 

tumpuknya suara yang masuk seperti orang berbicara, tertawa, termasuk noise 

dari mic yang digunakan. Kelebihan dengan menggunakan suara yang sama 

dilokasi kejadian memberikan efek yang kuat bagi psikologis penontonnya. 
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Penonton mereasa yakin bahwa cerita yang ditonton benar-benar terjadi dan apa 

adanya. 

Diegetic Sound dan nondiegetic sound 

Awal dari permulaan film ini sudah memperlihatkan suara diegetik, di 

mana masing-masing waria menjelaskan siapa nama aslinya dan siapa nama 

waria. Suara yang mereka ucapkan berasal dari masing-masing suara mereka 

(1-6) . Kemudian dlanjutkan dengan percakapan yang berlaku antara Renita dan 

kedua Temannya Hera dan yang satu ini tidak di jelaskan oleh sutradara 

mengenai siapa dia. Dalam adegan itu di gambarkan waria yang tidak di ketahui 

namanya sedang bercerita dengan teman-temannya, suara yang keluar adalah 

suara diegitc dimana suara mereka sendiri dapat di dengar oleh teman-temannya 

yang sedang mendengarkan cerita tersebut, begitu juga penonton. 

Non diagetik merupakan suara yang tidak berasal dari sumber cerita. 

Dalam film Renita-Renita sebagian besar suara yang keluar merupakan suara 

bukan diegetik, meskipun suara diegetik keluar tetapi lebih di kuasai oleh non 

diegetik. Hal ini dikarenakan adanya suara dialog dari rekaman suara Renita itu 

sendiri. Hampir seluruh bagian-bagian gambar dari satu shot ke shot yang lain 

mengeluarkan suara dialog. Dari 175 shot  atau suara-suara Renita. Setelah 

melihat shot-shot didalam film Renita, terdapat 68 shot yang tidak memasukkan 

suara dialog. Ini berarti suara dialog mendominan dalam setiap gambar yang 

ada. Dialog – dialog renita yang tidak memperlihatkan langsung wajah renita 

sedang berbicara didalam gambar merupakan suara yang tidak berasal dari 

gambar dan masuk kedalam non  diegetik.  

 Penggunaan suara pada film it’s a beautiful day lebih banyak 

menggunakan diegetic sound. Dalam film ini terdapat onscreen sound dan 

offscreen sound. Penggunaan offscreen sound  banyak didengarkan pada setiap 

shot – shot film. Seperti yang dijelaskan di Ritme, dimana sang dalang 

menggunakan media kain untuk menceritakan kisah air melalui gambar-gambar 

yang telah di lukis pada kain. Penonton dapat melihat bagaimana kisah air yang 

disampaikan oleh dalang melalui lukisan-lukisan, lukisan tersebut tidak dapat 

bercerita, tidak bersuara karena berwujud mati sehingga pada saat shot gambar 

lukisan yang didengar adalah suara sang dalang, suara orang-orang yang 
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mendengarkan cerita dalang yang saling riuh ikut berkomnetar, tertawa. 

Penggunaan suara ini memberikan ruang yang luas bagi frame atau gambar 

yang dilihat penonton. Penonton mengetahui ada orang-orang yang tidak ada 

didalam frame. Kelemahan dari gambar-gambar lukisan yang tidak dapat 

bersuara sehingga unsur suara offscreen memperkuat dari kelemahan gambar. 

Penggunaan non diegetic pada film ini tidak dilakukan oleh sutradara karena 

semua unsurnya langsung di rekam di lokasi kejadian dari awal cerita sampai 

akhir cerita. Oleh karena itu kesalahan dalam merekam turut dapat didengar oleh 

penonton seperti bunyi dengingan dari alat rekaman yang menjadi noise dalam 

film itu karena seharusnya suara-suara tersebut tidak ada dalam film.  

PEMBAHASAN 

Dari hasil analisa maka dapat di pastikan banyak suara-suara yang 

terkandung didalam film Renita-Renita maupun film It’s a Beautiful day.  

Penggunaan Suara ke dalam film dapat memberikan dampak secara psikologi 

bagi penonton, menciptakan emosi penonton maupun mempermainkan emosi 

penonton menjadi sedih, gembira, ikut dalam suasana yang diciptakan oleh 

sutradara dalam gambar. Hal Inilah yang ingin dicapai oleh sutradara dalam 

memasukkan suara ke dalam film mereka 

Suara yang terkandung di dalam Film Renita-Renita dan it’s a beautiful 

day penggunaan dialog langsung dari tokoh cerita yang paling banyak dilakukan. 

Perbedaan antara kedua film ini kalau di Renita – renita wawancara diatur 

sehingga renita menyampaikan informasi kepada penonton sesuai dengan 

arahan sang sutradara akan tetapi untuk film it’s a beautiful day sang salang 

maupun orang – orang yang berada di lokasi shooting mengeluarkan suara atau 

berbicara seeprti tanpa adanya pedoman dari sang sutradara. Sang dalang asik 

berbicara dan bercerita melalui lukisan kepada orang-orang di lokasi kejadian 

sehingga berkesan bahwa film ini betul – betul real tanpa adanya pengaturan 

dalam setiap shoot.   

 Film Renita-Renita tidak menggunakan secara khusus kesan suara di 

dalam filmnya, memang tidak ada keharusan untuk memasukkan efek suara di 

dalam sebuah film. Seorang sutradara mempunyai hak untuk memasukkan apa 

yang dia inginkan dan apa yang ingin dia sampaikan di dalam film-filmnya. 
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Musik yang di gunakan di dalam film Renita-Renita yang merupakan musik latar 

yang bisa menjadi efek suara di dalam filmnya. Seperti apa yang di katakan oleh 

Don Livingston bahwa apabila musik dimasukkan sekedar sebagai latar 

belakang maka musik masuk dalam kategori elemen kesan suara.  Musik 

ilustrasi yang di gunakan di dalam film Renita-Renita kebanyakan mempunyai 

irama yang pelan dan mendayu-dayu, terkadang volume musik berubah dari 

rendah ketinggi dan tinggi ke rendah, hal ini untuk lebih memberikan 

menciptakan emosi kepada penonton, bagaimana kesedihan yang dialami oleh 

Renita-Renita, keputusasaan kaum waria karena merasa tidak ada keadilan 

bagi mereka. Berbeda dengan It’s a beautiful day dimana volume sering tinggi, 

ritme yang cepat, bit cepat membuat penonton bersemangat, tertawa dan 

candaan antara dalang dengan orang-orang yang menonton si dalang 

menciptakan keakraban, santai akan tetapi penuh sindirian akan permasalahan 

air yang ada di Indonesia. Kritik sosial apabila disampaikan dengan candaan 

menciptakan emosi tersendiri bagi penonton. Tidak terlalu seirus tetapi perlu 

mengingat kembali akan penggunaan air yang menjadi alat untuk mendapatkan 

keuntungan oleh pemilik modal di Indonesia. Penggunaan dialog dan lagu-lagu 

yang dimainkan jawa yang dinyanyikan didalam film membuat penonton antara 

gembira dan bersedih. Gembira karena ritm dari musik yang dimainkan, gembira 

dan tertawa karena gurauan yang dilakukan oleh dalang tetapi juga sedih 

mendengarkan cerita dari dalang cilik. Nyanyian yang ada didalam film menjadi 

transisi untuk babak selanjutnya serta menjadi pendukung visual atau gambar 

sehingga penonton tidak akan bosan. Menurut peniliti penggunaan musik dan 

lagu – lagu jawa menjadi lebih penting dibandingkan shot – shot yang keluar 

karena gambar lukisan yang selalu diperlihatkan tanpa bisa mengeluarkan 

suara sehingga lebih terasa hidup dan nyata lukisan yang ditampilkan pada 

setiap shot sehingga penggunaan suara lebih menonjol dari pada kekuatan 

visual. 

 Perubahan tempo musik juga dapat menjadi jembatan mood dari rasa 

misterius menjadi rasa bersemangat. Rasa sedih menjadi gembira ataupun 

sebaliknya. Ini di lakukan semasa Renita-Renita ingin berangkat ke pasar, 

menyusuri lorong gang di rumahnya dengan pencahayaan yang kurang di 

dalam gelap di tambah penggunaan musik yang lambat memberikan kesan 

misterius kemudian irama musik berubah lebih cepat dan bersemangat 
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disesuaikan dengan kecepatan Renita  melangkah menuju pasar, bersesusaian 

iramanya dengan suara sepatu Renita, ini menaikkan kembali mood penonton 

yang dari misterius menjadi gembira dan bersemangat. 

Penggunaan theme song pun tidak banyak di dalam film ini, sutradara 

hanya memasukkan satu lagu yang berjudul Pulau Seribu yang merupakan 

tembang lawas dari Indonesia, lagu ini hanya sebagai penambah suasana di 

dalam cerita tersebut. Lagu yang hanya sebentar didengar dapat membantu 

memperkuat kedudukan dari visual selain itu musik juga menjadi peralihan emosi 

bagi penonton dan sebagai transisi untuk menghilangkan kejenuhan karena 

mendengar dialog terus menerus.   

 

SIMPULAN 

Berdasarkan dari idenfikasi masalah yang ingin dilihat oleh peneliti maka dapat di 

simpulkan beberapa hal : 

1. Penggunaan suara didalam film renita renita dan It’s a beautiful day lebih 

banyak menggunakan unsur dialog yang langsung dari tokoh utama film 

cerita. Musik tidak banyak dimasukkan oleh sutradara apalagi efek suara.  

2. Ritme yang di gunakan didalam film tergantung kepada emosi apa yang 

ingin diciptakan oleh sutradara. Untuk renita-renita lebih banyak 

menggunakan tempo yang lambat,dengan tempo pelan  sehingga 

penonton bisa merasakan kesedihan Renita sebagai waria sementara 

dalam film it’s a beautiful day lebih banyak menggunakan tempo yang 

cepat, volume tinggi sehingga penonton dapat merasakan senang dan 

ikut tertawa pada saat mendengarkan gurauan dari dalang. Penggunaan 

akurasi suara lebih banyak perekaman langsung di lokasi shooting dari 

pada memasukkan suara pada saat proses editing sehingga suara-suara 

yang ada didalam film merupakan suara diegetic sound 

3. Suara berperan dalam menyampaikan pesan sutradara, suara pada 

kedua film tersebut menjadi jembatan untuk transisi dari satu shot ke shot 

lainnya atau jembatan untuk melanjutkan babak cerita. Suara juga 

berperan memainkan emosi penonton untuk ikut merasakan apa yang 
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ada di visual seperti rasa sedih dan gembira. Suara berperan untuk 

memperkuat unsur visual sehingga penonton menyakini bahwa kejadian 

atau cerita yang dilihatnya merupakan sebuah realita yang ada di 

Indonesia dan benar – benar nyata sehingga sesuai dengan arti dari film 

dokumenter yaitu film yang menceritakan kisah – kisah nyata. 
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